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Abstrak-Penelitian ini menganalisis pengaruh media sosial terhadap pemahaman konsep pendidikan agama Islam di kalangan generasi 

milenial. Kerangka teori menggambarkan media sosial sebagai alat komunikasi yang memengaruhi cara generasi milenial memperoleh, 

menyajikan, dan mengonsumsi informasi agama Islam. Metode penelitian menggunakan library research untuk menguraikan peran 

media sosial dalam membentuk pemahaman agama Islam, dengan merinci temuan dari literatur terkini. Hasil penelitian menyoroti 

tantangan, seperti risiko disinformasi, dan peluang, seperti globalisasi pemahaman keagamaan. Tantangan tersebut dapat diatasi melalui 

pendidikan formal dan bimbingan otoritas keagamaan. Peluangnya mencakup akses ke berbagai sudut pandang keagamaan melalui 

platform daring. Kesimpulan menyajikan kompleksitas interaksi antara media sosial, pemahaman konsep pendidikan agama Islam, dan 

karakteristik generasi milenial. Pendekatan holistik yang memadukan pendidikan formal, bimbingan agama, dan kebijakan pengawasan 

media sosial diusulkan untuk memastikan generasi milenial membangun pemahaman agama Islam yang kritis dan sesuai nilai-nilai 

Islam yang autentik. 

Kata Kunci: Media Sosial, Pendidikan Agama Islam, Generasi Milenial, Disinformasi. 

Abstract-This research analyzes the influence of social media on the understanding of Islamic religious education concepts among the 

millennial generation. The theoretical framework depicts social media as a communication tool influencing how millennials acquire, 

present, and consume information about Islamic religion. The research method employs library research to elucidate the role of social 

media in shaping the understanding of Islamic religion, detailing findings from recent literature. The research highlights challenges, 

such as the risk of misinformation, and opportunities, such as the globalization of religious understanding. These challenges can be 

addressed through formal education and guidance from religious authorities. Opportunities include access to various perspectives on 

religion through online platforms. The conclusion presents the complexity of the interaction between social media, the understanding 

of Islamic religious education concepts, and the characteristics of the millennial generation. A holistic approach combining formal 

education, religious guidance, and social media supervision is proposed to ensure millennials develop a critical understanding of Islamic 

religion in line with authentic Islamic values. 

Keywords: Social Media, Islamic Religious Education, Millennial Generation, Misinformation. 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam era kontemporer, pengaruh media sosial begitu merasuk ke berbagai aspek kehidupan kita, membawa dampak 

yang signifikan terutama dalam cara kita memahami dan menyebarkan informasi (Hidayatullah et al., 2018). Fenomena 

ini ternyata punya relevansi khusus di dunia pendidikan, terutama terkait dengan pemahaman konsep-konsep agama Islam 

di kalangan generasi milenial (Ayuningtias Yarun, 2018). Kehadiran media sosial membawa pergeseran besar dalam cara 

kita berinteraksi dengan informasi dan belajar, yang mendorong eksplorasi lebih mendalam tentang bagaimana hal 

tersebut memengaruhi pemahaman konsep-konsep pendidikan Islam (Junaedi, 2019). Artikel ini mencoba menjelajahi 

dampak beragam media sosial terhadap pemahaman prinsip-prinsip pendidikan Islam, fokus pada generasi milenial yang 

dikenal dengan keterlibatannya dalam budaya digital dan konektivitas yang terus-menerus. 

Seiring generasi milenial, yang lahir antara awal 1980-an hingga pertengahan 1990-an, terus menjadi pelaku utama dalam 

kemajuan teknologi, pengaruh besar media sosial semakin terasa (Hafizzullah & Amril, 2020). Platform media sosial 

bukan hanya tempat untuk berbagi informasi, tetapi juga menciptakan ruang dinamis untuk pertukaran pandangan dan 

menciptakan komunitas virtual (Harahap et al., 2020). Memahami implikasi perubahan digital ini menjadi penting, 

terutama dalam konteks bagaimana pengetahuan keagamaan disampaikan dan diinterpretasikan. Peran media sosial dalam 

membentuk persepsi pendidikan Islam di kalangan milenial menjadi sangat penting, mengingat potensinya memengaruhi 

sistem kepercayaan, praktik budaya, dan nilai-nilai Islam di tengah masyarakat global yang terus berkembang (Agung, 

2018). 

Kehadiran yang masuk dari platform media sosial tidak hanya mengubah cara kita berkomunikasi, tapi juga telah menjadi 

alat yang meresap dalam keterlibatan pendidikan (Zubaidah, 2016). Saat milenial menjelajahi dunia maya, pengaruh 

media sosial pada pemahaman mereka terhadap pendidikan Islam bukanlah hal sepele (Faisal, 2020). Artikel ini bertujuan 

untuk mengupas secara mendalam cara platform seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan YouTube membentuk, 

merangsang, atau bahkan mempertahankan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep Islam. Memahami dampak ini 
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sangat penting untuk menyesuaikan strategi pendidikan agar tetap relevan dengan era digital, memastikan bahwa ajaran 

Islam tetap sesuai, otentik, dan memiliki nilai dalam masyarakat kontemporer. 

Perpaduan antara media sosial dan pendidikan Islam menawarkan peluang dan tantangan. Di satu sisi, platform-platform 

ini menawarkan akses mudah ke berbagai konten Islam, membentuk pemahaman global tentang agama tersebut. Di sisi 

lain, informasi yang tidak terfilter di media sosial membawa risiko munculnya informasi yang salah dan pelemahan ajaran 

pokok Islam. Artikel ini mencoba untuk mengkaji secara kritis hubungan kompleks antara media sosial dan pendidikan 

Islam, memberikan pencerahan tentang bagaimana ranah maya membentuk persepsi dan keyakinan generasi milenial 

terhadap prinsip-prinsip Islam. Dengan eksplorasi ini, tujuan kami adalah memberikan wawasan berharga pada diskusi 

terus-menerus mengenai penyesuaian pendekatan pendidikan dengan zaman digital, memastikan fondasi pendidikan 

Islam tetap kokoh di tengah lanskap media sosial yang terus berkembang. 

 

2. KERANGKA TEORI 

Kerangka teori dalam konteks pengaruh media sosial terhadap pemahaman konsep pendidikan agama Islam di kalangan 

generasi milenial dapat diuraikan sebagai berikut: 

2.1 Media Sosial 

Media sosial adalah platform digital yang memfasilitasi pertukaran informasi, interaksi sosial, dan pembentukan 

komunitas daring (Rianto, 2019). Dalam kerangka teori ini, media sosial dipandang sebagai alat komunikasi yang 

memengaruhi cara individu memperoleh, menyajikan, dan mengonsumsi informasi (Sahputra Napitupulu, 2019). 

Berbagai jenis media sosial, seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan YouTube, menjadi kanal utama bagi generasi 

milenial untuk mengakses konten agama Islam. Kerangka teori ini juga mencakup elemen-elemen seperti pembentukan 

komunitas daring, dinamika pertukaran informasi, dan risiko informasi yang tidak terfilter dalam media sosial (Hakam et 

al., 2019). 

2.2  Pemahaman Konsep Pendidikan Agama Islam 

Pemahaman konsep pendidikan agama Islam merujuk pada cara individu menafsirkan, menginternalisasi, dan 

mengaplikasikan prinsip-prinsip ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Sari, 2017). Dalam kerangka teori ini, unsur-

unsur seperti pendidikan formal, interaksi dengan tokoh agama, dan pengalaman pribadi dalam konteks keagamaan 

menjadi pokok pembahasan. Faktor-faktor ini memainkan peran penting dalam membentuk pemahaman individu 

terhadap nilai-nilai, etika, dan tata cara hidup Islami. 

2.3  Generasi Milenial 

Generasi milenial mencakup individu yang lahir antara awal 1980-an dan pertengahan 1990-an hingga awal 2000-an 

(Musfiah Rifqi, 2018). Dalam kerangka teori ini, perhatian difokuskan pada karakteristik unik generasi ini, termasuk 

tingginya tingkat keterlibatan dalam teknologi, kecenderungan terhadap konsumsi informasi digital, dan cara berinteraksi 

mereka yang sangat terkoneksi. Pemahaman generasi milenial menjadi dasar untuk melihat bagaimana pengaruh media 

sosial dapat lebih mendalam memengaruhi pemahaman mereka terhadap konsep-konsep pendidikan agama Islam. 

Dengan memadukan ketiga kerangka teori ini, kita dapat menganalisis bagaimana penggunaan media sosial oleh generasi 

milenial memengaruhi cara mereka memahami dan mengartikan ajaran-ajaran Islam. Melalui pendekatan ini, kita dapat 

mengeksplorasi dinamika interaksi antara media sosial, pemahaman konsep pendidikan agama Islam, dan karakteristik 

khas generasi milenial dalam membentuk pandangan dan praktik keagamaan mereka. 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam membahas pengaruh media sosial terhadap pemahaman konsep pendidikan 

agama Islam di kalangan generasi milenial adalah library research atau penelitian kepustakaan. Penelitian ini 

menggabungkan data-data sekunder yang bersumber dari literatur-literatur terkini, jurnal ilmiah, dan sumber-sumber 

akademis untuk menyusun kerangka konseptual dan mendukung analisis. Berikut adalah penjelasan singkat mengenai 

metode penelitian yang digunakan: Pertama, library research memberikan landasan teoritis yang kuat untuk menjelaskan 

keterkaitan antara media sosial, pemahaman konsep pendidikan agama Islam, dan karakteristik generasi milenial. Dengan 

merinci temuan-temuan dari penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini membangun argumen yang kokoh dan 

kontekstual. Selain itu, literatur-literatur yang digunakan sebagai acuan berasal dari sumber-sumber terpercaya dan 

terkini, memastikan keakuratan dan kredibilitas informasi yang diperoleh. Kedua, pendekatan library research 

memungkinkan untuk mencakup pandangan yang luas dan mendalam dari berbagai penelitian yang telah dilakukan dalam 

domain ini. Analisis literatur menyajikan gambaran menyeluruh tentang peran media sosial dalam membentuk 
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pemahaman konsep pendidikan agama Islam di kalangan generasi milenial. Data sekunder dari literatur juga memberikan 

perspektif yang bervariasi, memungkinkan penyelidikan terhadap implikasi positif dan negatif dari penggunaan media 

sosial. Terakhir, library research menawarkan keunggulan dalam menyajikan temuan-temuan secara sistematik dan 

terorganisir. Dengan merinci hasil-hasil penelitian terdahulu, penelitian ini dapat menyusun argumen yang kohesif dan 

merinci dinamika kompleks antara media sosial, pemahaman konsep pendidikan agama Islam, dan karakteristik generasi 

milenial. Keseluruhan, pendekatan ini memberikan landasan yang kokoh untuk pemahaman mendalam mengenai 

hubungan ini melalui sintesis data literatur yang relevan. 

 

4. HASIL 

Pengaruh media sosial terhadap pemahaman konsep pendidikan agama Islam di kalangan generasi milenial (Mansur, 

2013) menjadi sebuah fenomena yang kompleks dan menarik untuk diselidiki. Dalam kerangka teori yang telah disajikan, 

mari kita telaah lebih lanjut implikasi dan dinamika interaksi antara media sosial, pemahaman konsep pendidikan agama 

Islam, dan karakteristik generasi milenial. 

4.1 Media Sosial sebagai Medium Pendidikan 

Media sosial telah membuka pintu bagi akses mudah terhadap berbagai bentuk informasi, termasuk konten agama Islam 

(Wibowo, 2019). Platform seperti YouTube dan Instagram menyajikan video ceramah, diskusi panel, dan infografis yang 

dapat membentuk pemahaman generasi milenial terhadap konsep-konsep keagamaan. Namun, perlu diingat bahwa 

ketersediaan informasi tanpa filter juga membawa risiko terjadinya disinformasi (Amalia, 2018). Oleh karena itu, penting 

untuk mengajarkan generasi milenial keterampilan kritis dalam menilai keabsahan dan akurasi informasi agama Islam 

yang mereka peroleh di media sosial. 

Generasi milenial cenderung menjadi konsumen aktif di media sosial (Azizah & Aji, 2022), dan tanpa keterampilan kritis, 

mereka mungkin rentan terhadap pemahaman yang keliru atau bahkan radikalisasi (Effendi, 2020). Oleh karena itu, sangat 

penting untuk memasukkan aspek keterampilan kritis dalam pendidikan agama Islam, sehingga generasi milenial dapat 

menilai keabsahan dan akurasi informasi yang mereka peroleh. 

YouTube, sebagai platform video terbesar, menawarkan berbagai konten pendidikan agama Islam (Wibowo, 2019). Video 

ceramah dari para ulama, diskusi panel dengan narasumber terkemuka, dan tutorial tentang praktik keagamaan dapat 

diakses dengan mudah. Meskipun memberikan keuntungan dalam hal keberagaman konten, perlu ditekankan bahwa tidak 

semua pembuat konten di YouTube memiliki keahlian keagamaan yang memadai. Oleh karena itu, peran lembaga 

keagamaan dalam memberikan panduan dan validasi terhadap sumber informasi di YouTube menjadi semakin penting. 

Di sisi lain, Instagram sering digunakan sebagai media infografis keagamaan yang ringkas dan menarik. Infografis dapat 

memudahkan generasi milenial dalam memahami konsep-konsep agama Islam secara visual (Oktaviani & Rustandi, 

2018). Namun, tantangan muncul dalam menjamin akurasi dan kedalaman informasi pada format yang terbatas ini. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan upaya lebih lanjut untuk memastikan bahwa informasi yang disajikan melalui infografis di 

Instagram tetap sesuai dengan ajaran agama Islam yang sebenarnya. 

Sejalan dengan kemudahan akses informasi di media sosial, mendidik keterampilan kritis menjadi suatu keharusan 

(Allanta & Puspita, 2021). Generasi milenial perlu dilatih untuk membedakan antara informasi yang dapat dipercaya dan 

potensi disinformasi (Mudawamah, 2018). Pendidikan agama Islam harus mencakup aspek evaluasi sumber daya secara 

kritis, mengajarkan cara mengenali bias, serta merangsang pemikiran analitis terhadap berbagai sudut pandang 

keagamaan yang muncul di dunia maya. 

Terlepas dari risiko, peran media sosial sebagai medium pendidikan juga memberikan peluang besar. Dengan pendekatan 

yang tepat, platform ini dapat menjadi alat yang efektif dalam menyampaikan ajaran agama Islam. Integrasi teknologi 

dan kebijakan pengawasan yang bijaksana dapat membantu menciptakan lingkungan di mana generasi milenial dapat 

belajar tentang keagamaan secara positif dan berdaya guna. 

4.2  Pemahaman Konsep Pendidikan Agama Islam 

Pemahaman konsep pendidikan agama Islam pada generasi milenial terbentuk melalui berbagai faktor, termasuk 

pengalaman pribadi, interaksi dengan tokoh agama, dan proses pendidikan formal (Suryani, 2017). Dalam konteks media 

sosial, generasi ini dapat terpapar pada berbagai interpretasi agama Islam yang beragam, memberikan peluang dan 

tantangan tersendiri (Najib, 2020). Meskipun media sosial dapat memperluas wawasan keagamaan, langkah-langkah 

kritis perlu diambil untuk membimbing generasi milenial agar dapat mengaitkan informasi yang mereka terima dengan 

kerangka pemahaman keagamaan yang benar (Rudianti et al., 2021). 

Dengan akses yang luas terhadap beragam sudut pandang keagamaan di media sosial, generasi milenial memiliki 

keuntungan untuk merambah pemahaman keagamaan yang lebih inklusif (Rohmadi, 2017). Namun, tantangan muncul 
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dalam menjaga agar informasi yang mereka terima tetap sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar agama Islam. 

Oleh karena itu, peran pendidikan formal menjadi semakin penting dalam memastikan bahwa pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep keagamaan bersumber dari sumber yang terpercaya dan sesuai dengan ajaran Islam yang autentik 

(Bafadhol, 2017). 

Media sosial memberikan akses langsung ke berbagai pandangan dan interpretasi agama Islam (Rusdiana, 2014). Generasi 

milenial dapat terlibat dalam diskusi online, mengikuti perkembangan pemikiran ulama, dan memahami beragam sudut 

pandang mengenai konsep-konsep keagamaan. Namun, perlu diingat bahwa tidak semua interpretasi yang tersebar di 

media sosial dapat dianggap otentik. Pendidikan agama Islam harus membekali generasi milenial dengan keterampilan 

untuk memilah dan memahami kebenaran ajaran Islam di tengah kompleksitas informasi digital (Hayati, 2018). 

Meskipun media sosial memberikan paparan luas, pendidikan formal tetap sebagai fondasi utama dalam pembentukan 

pemahaman konsep pendidikan agama Islam. Institusi pendidikan Islam, seperti madrasah dan sekolah agama, memiliki 

tanggung jawab untuk menyajikan ajaran agama Islam secara mendalam dan kontekstual. Kurikulum yang dirancang 

secara cermat dan penekanan pada dialog dan refleksi dapat membantu generasi milenial mengembangkan pemahaman 

keagamaan yang kokoh. 

Penting untuk menekankan pemahaman kontekstual dan holistik terhadap ajaran Islam (Musolli, 2018). Terlepas dari 

paparan media sosial, pemahaman yang benar tentang keagamaan memerlukan kontemplasi mendalam, bimbingan dari 

para ulama, dan pemahaman terhadap sejarah dan tradisi Islam. Pendidikan formal di lingkungan yang mendukung dan 

pembimbingan dari tokoh agama dapat membantu generasi milenial mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber 

menjadi suatu pemahaman yang utuh dan sesuai dengan nilai-nilai Islam yang autentik (Machali, 2014). 

4.3  Karakteristik Generasi Milenial 

Karakteristik khas generasi milenial memiliki dampak signifikan terhadap cara mereka mengakses dan merespons ajaran 

agama Islam (Gazali, 2018). Dengan keterhubungan digital yang tinggi dan kebiasaan konsumsi informasi yang cepat, 

generasi ini membentuk paradigma unik dalam mendekati pembelajaran keagamaan (Suwardana, 2017). Keterlibatan 

mereka dalam diskusi daring, partisipasi dalam webinars, dan penggunaan platform kolaboratif menciptakan peluang 

baru, tetapi juga menimbulkan tantangan yang perlu diatasi agar proses pembelajaran berjalan efektif. 

Generasi milenial dikenal dengan keterlibatan mereka yang aktif dalam dunia digital. Kebiasaan mengakses informasi 

melalui platform online, seperti YouTube, Instagram, dan platform media sosial lainnya, memberikan mereka akses tak 

terbatas pada berbagai sudut pandang dan tafsiran mengenai ajaran agama Islam. Keterlibatan dalam diskusi daring dan 

partisipasi dalam webinars memungkinkan mereka untuk berinteraksi secara langsung dengan pemikir agama dan sesama 

generasi dalam ranah virtual. 

Meskipun peluang ini membuka pintu bagi pertukaran ide dan pemahaman yang lebih luas, tantangan muncul dalam 

menilai kedalaman pemahaman yang diperoleh generasi milenial (Zubaidah, 2016). Interaksi daring seringkali bersifat 

singkat dan cepat, yang dapat mengarah pada pemahaman permukaan tanpa mendalam. Oleh karena itu, perlu ada upaya 

lebih lanjut untuk memastikan bahwa keterlibatan generasi milenial dalam platform kolaboratif tidak hanya menghasilkan 

interaksi sebatas permukaan tetapi membawa pemahaman keagamaan yang mendalam dan relevan. 

Selain itu, karakteristik keterhubungan digital yang tinggi membawa implikasi terhadap cara generasi milenial merespons 

ajaran agama. Kebiasaan konsumsi informasi yang cepat dapat menghasilkan tanggapan yang instan, namun tidak selalu 

mencerminkan pemahaman yang matang. Oleh karena itu, pendekatan yang memadukan kegiatan daring dengan refleksi 

mendalam, dialog interaktif, dan bimbingan dari tokoh agama di dunia nyata (Rahman, 2018), menjadi kunci dalam 

memastikan bahwa pembelajaran keagamaan generasi milenial mencapai kedalaman yang diinginkan. 

Secara keseluruhan, karakteristik generasi milenial menciptakan paradoks antara keterhubungan digital yang tinggi dan 

kebutuhan akan pemahaman keagamaan yang mendalam. Strategi pembelajaran yang dapat memanfaatkan potensi positif 

dari interaksi daring sambil mengatasi tantangan pemahaman yang dangkal perlu terus dikembangkan. Pendekatan yang 

holistik, memadukan teknologi dengan bimbingan langsung, akan membantu memastikan bahwa pembelajaran 

keagamaan generasi milenial tidak hanya efektif secara digital tetapi juga memberikan dampak yang nyata dalam 

pembentukan nilai-nilai keislaman yang kokoh.  

4.4  Tantangan dan Peluang 

Dalam merespons pengaruh media sosial terhadap pemahaman konsep pendidikan agama Islam di kalangan generasi 

milenial, terdapat tantangan dan peluang yang perlu diperhatikan dengan seksama. Tantangan utama yang muncul adalah 

risiko terjadinya pemahaman agama yang tidak akurat atau terdistorsi akibat informasi yang tidak terfilter di media sosial 

(Ghufron, 2018). Dalam lingkungan daring yang penuh dengan berbagai perspektif dan tafsiran, generasi milenial rentan 

terhadap pemahaman agama yang dangkal atau bahkan salah. Oleh karena itu, peran pendidikan formal dan otoritas 

keagamaan menjadi sangat krusial dalam memberikan panduan, klarifikasi, dan konteks yang benar terkait ajaran Islam. 
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Pendidikan formal dapat berfungsi sebagai benteng pertahanan melawan risiko pemahaman agama yang terdistorsi. 

Dengan menekankan pada metodologi pengajaran yang mendalam (Ridlo, 2020), mempertahankan standar akademik, 

dan menyediakan platform dialog yang terbimbing, pendidikan formal dapat membantu generasi milenial 

mengkonsolidasikan pemahaman agama Islam dengan benar. Selain itu, otoritas keagamaan memiliki tanggung jawab 

untuk memberikan panduan yang jelas, menafsirkan teks-teks keagamaan, dan menjelaskan konteks historis dari ajaran 

Islam (Irfan Setiadi, 2018). Keberadaan mereka di ruang maya dapat membentuk narasi keagamaan yang otentik dan 

akurat. 

Meskipun tantangan ini signifikan, peluang yang dihadirkan oleh media sosial juga patut diperhatikan. Globalisasi 

pemahaman keagamaan adalah salah satu peluang yang paling mencolok. Melalui platform-platform daring, generasi 

milenial memiliki akses ke berbagai sudut pandang dan interpretasi ajaran Islam dari seluruh dunia. Terbentuknya 

komunitas maya yang mendukung, yang mungkin terdiri dari individu dengan pemahaman keagamaan yang mendalam, 

dapat menjadi landasan bagi pertukaran ide dan diskusi yang memperkaya. 

Penting untuk melihat peluang ini sebagai langkah positif dalam meningkatkan pemahaman dan toleransi antarumat 

beragama di kalangan generasi milenial. Dengan memanfaatkan secara bijaksana potensi positif media sosial, baik 

lembaga pendidikan formal maupun otoritas keagamaan dapat memperkuat akar nilai-nilai keislaman yang benar dan 

autentik. Dengan cara ini, tantangan pengaruh media sosial dapat diatasi, dan generasi milenial dapat membangun 

pemahaman keagamaan yang kuat dan relevan dengan zaman mereka. 

4.5  Rekomendasi untuk Pendidikan Agama Islam 

1. Penguatan Pendidikan Formal: Meningkatkan kualitas dan relevansi kurikulum pendidikan agama Islam untuk 

mencakup isu-isu yang relevan dengan konteks digital dan global. 

2. Pengembangan Keterampilan Kritis: Memberdayakan generasi milenial dengan keterampilan kritis dalam 

mengevaluasi informasi yang mereka peroleh di media sosial. 

3. Kolaborasi dengan Tokoh Agama: Mendorong kerja sama antara lembaga pendidikan dan tokoh agama untuk 

menyajikan pandangan yang benar dan mendalam terhadap ajaran Islam. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kajian di atas menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran signifikan dalam membentuk 

pemahaman konsep pendidikan agama Islam di kalangan generasi milenial. Sebagai platform digital, media sosial 

memfasilitasi pertukaran informasi agama Islam, namun juga membawa risiko terjadinya disinformasi. Generasi milenial, 

dengan tingkat keterlibatan digital yang tinggi, terpapar pada berbagai sudut pandang dan interpretasi agama Islam 

melalui media sosial. Oleh karena itu, perlu diakui bahwa pemahaman agama mereka dapat dipengaruhi oleh dinamika 

kompleks antara pembentukan komunitas daring, pertukaran informasi, dan risiko disinformasi di media sosial. Hasil 

penelitian juga menyoroti tantangan dan peluang yang dihadapi generasi milenial dalam merespons pengaruh media sosial 

terhadap pemahaman agama Islam. Tantangan utama mencakup risiko pemahaman yang dangkal atau terdistorsi akibat 

informasi yang tidak terfilter di media sosial. Pendidikan formal dan otoritas keagamaan memiliki peran krusial dalam 

memberikan panduan, klarifikasi, dan konteks yang benar terkait ajaran Islam. Di sisi lain, peluang melibatkan globalisasi 

pemahaman keagamaan melalui platform daring, memungkinkan generasi milenial untuk mengakses sudut pandang yang 

beragam dan memperkaya pemahaman mereka. Melalui pemahaman yang mendalam terhadap pengaruh media sosial, 

pemahaman konsep pendidikan agama Islam, dan karakteristik generasi milenial, kita dapat merinci kompleksitas 

dinamika ini. Dengan memperhitungkan tantangan dan peluang ini, pendekatan holistik yang menggabungkan pendidikan 

formal, bimbingan agama, dan kebijakan pengawasan media sosial dapat membantu memastikan bahwa generasi milenial 

membangun pemahaman agama Islam yang kokoh, kritis, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam yang autentik. 
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